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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan, dan work
life balance terhadap kinerja pegawai di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Riau. Metode
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah pegawai di Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Riau. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan sampling jenuh sehingga diperoleh jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 40
orang. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda menggunakan program
komputer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan, dan
work life balance terhadap kinerja pegawai di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Riau. Penelitian
ini memberikan rekomendasi kepada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Riau untuk meningkatkan
kinerja pegawai dari indikator inovasi yang dilakukan karyawan dalam bekerja dan indikator pengembangan
pekerja selain itu pada budaya organisasi masih perlu meningkatkan sikap terhadap resiko, orientasi
tindakan, serta power discance, pada variabel kepemimpinan perlu memperhatikan indikator partisipasi
dalam pengambilan keputusan, dan menunjukkan perhatian atau interaksi dengan tim, serta pada variabel
work life balance hampir pada seluruh indikator seperti pekerjaan menganggu kehidupan pribadi, kehidupan
pribadi yang menganggu pekerjaan, kepuasan atas keseimbangan bekerja dan improvisasi efektivitas di
tempat kerja.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Work Life Balance, Kinerja Pegawai

Abstract. This study aims to analyze the influence of organizational culture, leadership, and work life
balance on employee performance at the Representative Office of Bank Indonesia, Riau Province. This
research method is quantitative. The population in this study is the entire number of employees at the
Representative Office of Bank Indonesia, Riau Province. The sampling technique in this research is using
saturated sampling so that the number of samples is the same as the total population of 40 people. Analysis
of the data in this study using multiple linear regression using a computer program. The results showed that
there was an influence of organizational culture, leadership, and work life balance on employee
performance at the Representative Office of Bank Indonesia, Riau Province. This study provides
recommendations to the Representative Office of Bank Indonesia Riau Province to improve employee
performance from indicators of innovation made by employees at work and indicators of employee
development in addition to organizational culture that still needs to improve attitudes towards risk, action
orientation, and power discance, on leadership variables it is necessary to paying attention to indicators of
participation in decision making, and showing concern or interaction with the team, as well as on work life
balance variables in almost all indicators such as work interfering with personal life, personal life
interfering with work, satisfaction with work balance and improvisation of effectiveness at work.

Keywords: Organizational Culture, Leadership, Work Life Balance, Employee Performance

Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan aset perusahaan ditunjang oleh adanya sumber daya
terpenting perusahaan karena perannya sebagai manusia yang berkualitas dimana pegawai adalah
subjek pelaksana kebijakan dan kegiatan aset utama perusahaan yang menjadi perencanaan
operasional perusahaan. Perkembangan dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi.
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Dalam suatu organisasi kinerja pegawai sangat
mempengaruhi  kinerja organisasi, baik itu
organisasi pemerintahan maupun swasta dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui
kegiatan-kegiatan yang digerakkan oleh orang
atau sekelompok orang yang bekerja sama yang
berperan aktif sebagai pelaku dalam menghasilkan
kinerja yang baik. Dengan kata lain, tercapainya
tujuan organisasi dikarenakan adanya upaya yang
dilakukan oleh orang-orang dalam organisasi
tersebut. Kinerja organisasi sangat ditentukan oleh
unsur pegawai didalamnya.

Kantor Perwakilan Bank Indonesia (KPw BI)
Provinsi Riau dalam kapasitasnya sebagai Bank
Sentral memiliki satu tujuan tunggal yaitu
menjaga stabilitas nilai Rupiah. Kestabilan nilai
rupiah ini mengandung dua aspek, yaitu kestabilan
terhadap barang dan jasa, serta kestabilan terhadap
mata uang negara lain. Dalam mencapai tujuan
tersebut KPw Bl Riau didukung oleh tiga pilar
yang merupakan tiga bidang tugasnya. Ketiga
bidang tugas ini adalah menetapkan dan
melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan
menjaga kelancaran sistem pembayaran, serta
stabilitas sistem keuangan. Dalam mencapai
tujuan tersebut diperlukan sumber daya manusia
yang unggul karena merupakan faktor penting
dalam suatu organisasi atau perusahaan karena
unsur manusia dalam organisasi  sebagai
perencana, pelaksana, dan pengendali yang
berperan aktif dalam mewujudkan tujuan
organisasi. Dengan demikian sumber daya
manusia yang dimilki olen KPw BI Provinsi Riau
harus dimanfatkan secara efektif dan efisien demi
meraih prestasi dan mencapai tujuan organisasi.

Kinerja pegawai yang baik akan berdampak
pada kinerja organisasi secara keseluruhan, yang
pada akhirnya dapat terlihat dari pencapaian
organisasi. Kemampuan pegawai tercermin dari
kinerja, kinerja yang baik adalah kinerja yang
optimal. Kinerja pegawai tersebut merupakan
salah satu modal bagi instansi untuk mencapai
tujuannya. Sehingga kinerja pegawai adalah hal
yang patut diperhatikan oleh  pemimpin

perusahaan. Kinerja pada umumnya diartikan
sebagai kesuksesan seseorang dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja pegawai
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya untuk mencapai target kerja (Robbins,
2015).

Kinerja merupakan hasil kerja atau perilaku
kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan
tugas-tugas dan tanggungjawab yang diberikan
dalam suatu periode tertentu. Data penilaian
penilaian Kinerja pegawai yang dilihat dari
Indikator Kinerja Individu (IKI) pada Kantor
Perwakilan Bank Indonesia (KPw BI) Provinsi
Riau pada Tahun 2016-2020 masih belum mampu
memenuhi harapan dari instansi. Ini dapat dilihat
dari perolehan predikat yang lebih dominan pada
pegawai KPw BI Provinsi Riau 2016-2020 adalah
kurang baik kemudian untuk predikat kategori
baik dari tahun ke tahun semakin menurun,
sedangkan kategori cukup baik dan kurang baik
semakin meningkat. Tentu ini merupakan suatu
tantangan bagi perusahaan untuk mewujudkan hal
tersebut serta mencari penyebab kenapa pegawai
tidak mampu memenuhi target, mengingat jumlah
pegawai cenderung mengalami peningkatan
secara kuantitas akan tetapi tidak dengan kualitas
yaitu nilai kinerja mereka.

Menurut Kasmir (2016) variabel yang dapat
memberikan dampak dalam upaya peningkatan
Kinerja pegawai diantaranya adalah budaya
organisasi, dan kepemimpinan. Budaya Organisasi
yang baik akan menuntun pegawai untuk
mengeluarkan kemampuan terbaiknya sehingga
tujuan organisasi dapat tercapai. Budaya
organisasi merupakan seperangkat asumsi dasar
dan keyakinan yang dianut oleh anggota-anggota
organisasi, kemudian  dikembangkan dan
diwariskan guna mengatasi masalah-masalah
adaptasi eksternal dan masalah integrasi internal
(Tika, 2014).

Selain nilai-nilai strategis diatas KPw BI
Provinsi Riau juga menerapkan budaya perubahan
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di organiasi melalui change agent, adapun
program perubahannya antara lain: (i) Bl Religi,
(i) BI Inovasi, (iii) BI Digital dan (iv) Bl Prestasi
(KPw BI Provinsi Riau, 2021). Adanya budaya
organisasi tersebut bertujuan untuk menciptakan
karakter pegawai sehingga dapat berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Namun
demikian penerapan budaya organisasi tersebut
akan diteliti lebih lanjut terkait implementasinya,
karena permasalahan dari budaya organisasi yang
terjadi di KPw Bl Provinsi Riau diantaranya
pegawai kurang diberikan kebebasan untuk
mengemukakan atau menyampaikan pendapat
mereka, terdapatanya pekerjaan yang diluar tugas
pokok dan hanya dibebankan kepada beberapa
pegawai saja, masih dijumpai adanya pegawai
yang kurang bertanggung jawab dalam bekerja,
karena masih  ditemukan pegawai yang
meninggalkan  kantor sebelum jam kantor
berakhir.

Selain budaya organisasi, terdapat beberapa
faktor faktor krusial yang harus diperhatikan oleh
perusahaan dalam mengelola sumber daya
manusia untuk mencapai tingkat kinerja yang
optimal, seperti misalnya kepemimpinan. Menurut
Handoko (2013) kepemimpinan adalah suatu
kegiatan dan kemampuan dari seseorang atau
beberapa orang atas dasar kepercayaan yang
diberikan kepadanya untuk menggerakan dan
memengaruhi pihak lain. Menurut Gary (2010)
kepemimpinan berkaitan dengan proses yang
disengaja dari seseorang untuk menekankan
pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk
membimbing, membuat struktur, menfasilitasi
aktivitas dan hubungan didalam kelompok atau
organisasi.

Kepemimpinan merupakan inti dari
manajemen, yang merupakan faktor penggerak
dalam suatu organisasi untuk mencapai efektifitas
dalam pelaksanaan tugas serta tujuan organisasi.
KPw BI Provinsi Riau dipimpin oleh seorang
Kepala Perwakilan dan 2 orang Deputi Kepala
Perwakilan. Siagian (2002) menjelaskan bahwa
suatu kenyataan di dalam kehidupan organisasi

pimpinan memaikan peran yang sangat penting
bahkan dikatakan amat menentukan dalam usaha
pencapaian tujuan organisasi yang telah
ditentukan sebelumnya.

Menurut Arnold et al., (2000) kepemimpinan
yang baik dalam suatu organisasi harus memiliki
aspek diantaranya memimpin dengan memberikan
contoh, mengambil keputusan partisipatif,
melakukan pembinaan, menginformasikan tugas
dan menunjukkan kepedulian/ berinteraksi dengan
tim.

Berdasarkan wawancara kepada pegawai di
KPwBI  Provinsi Riau diketahui  bahwa
kepemimpinan yang ada di KPwBI Provinsi Riau
secara keseluruhan kepemimpinan sekarang
berjalan tidak efektif. Sebagian besar pegawai
yang diwawancarai merasakan bahwa adanya
tantangan dalam menyatukan misi yang dilakukan
untuk mencapai tujuan pekerjaan dengan intruksi
yang diberikan pemimpin. Hal ini bertentangan
dengan teori kepemimpinan yang menyatakan
bahwa seorang pemimpin yang efektif dapat
menyebabkan pengikutnya secara tidak sadar
dengan kemampuan dirinya berkorban demi
organisasi (Bass dalam Soliha dan Hersugono,
2008).

Selain  faktor budaya organisasi dan
kepemimpinan juga terdapat faktor internal yang
dirasakan oleh pegawai yang dapat berdampak
pada kinerja pegawai. Menurut Nadesan (2018)
dan Bataineh (2019) work life balance merupakan
faktor yang mempengaruhi Kkinerja seorang
pegawai. Work-life balance adalah sebuah konsep
keseimbangan yang melibatkan ambisi atau Kkarir
dengan kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan
pengembangan  spiritual  (Weckstein, 2008).
Keseimbangan antara kehidupan di dalam
pekerjaan merupakan faktor penting yang perlu
dipertimbangkan oleh perusahaan dalam membuat
suatu kebijakan agar kinerja pegawai tetap terjaga.
Work-life  balance adalah sebuah konsep
keseimbangan yang melibatkan ambisi atau karir
dengan kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan
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pengembangan spiritual  (Weckstein, 2008).
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada
20 orang pegawai KPwBI Provinsi Riau dapat
diketahui bahwa work life balance yang
diterapkan pada KPwBI Provinsi Riau diketahui
bahwa lingkungan kehidupan pribadi sering
terganggu karena pekerjaan, meskipun dilakukan
work from home pegawai KPwBI tetap sering
harus lembur pada beberapa divisi sehingga
pekerjaan yang sewaktu-waktu mewajibkan
pegawai untuk tetap bersiap, selain itu mayoritas
pegawai mengatakan bahwa harus bekerja ekstra
dengan tugas-tugas kantor sehingga tidak sempat
memikirkan kehidupan rumah. Berdasarkan
wawancara tesebut mengindikasikan bahwa work
life balance tergolong rendah, karena belum
adanya keseimbangan antara kehidupan pekerjaan
dengan pribadi. Sebagian besar pegawai
menjawab kehidupan pribadinya yang kurang
seimbang membuat mereka kurang efektif di
tempat kerja.

Namun demikian, meskipun secara literatur
ditemukan bahwa adanya keterkaitan antara
budaya organisasi, kepemimpinan dan work life
balance belum ada penelitian yang melakukan
identifikasi terhadap tiga faktor ini sekaligus.
Selain itu, ditemukan bahwa adanya research gap
pada penelitian terdahulu. Penelitian Febrian
(2019) menemukan bahwa Budaya organisasi
tidak berpengaruh terhadap kinerja, namun pada
penelitian Finaltri et. al., (2020) dan Fadude et.
al., (2019) budaya organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasni et. al.,
(2020) dan penelitian Meryati et. al., (2020)
menemukan bahwa kepemimpinan berpengaruh
positif signifikan dengan Kkinerja pegawai.
Sedangkan pada penelitian Haryanto (2017)
ditemukan bahwa kepemimpinan tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawali.
Selanjutnya, pada variabel work life balance juga
ditemukan adanya kesenjangan. Penelitian yang
dilakukan oleh Muizu (2014) dan Obiageli et. al.,
(2015) bahwa work life balance berpengaruh

positif terhadap kinerja pegawai. Sedangkan, pada
penelitian Sidik (2019) menemukan bahwa work
life balance berpengaruh namun negatif terhadap
Kinerja pegawai.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa
beberapa hasil penelitian terdahulu memberikan
temuan yang tidak konsisten dan hasil penelitian
yang berbeda. Hasil penelitian terdahulu yang
beragam penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan Kkinerja pegawai, yang mana hasil dari
penelitian tersebut ditemukan adanya
inkonsistensi  (research gap) antara peneliti
sebelumnya, dimana penelitian yang dilakukan.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian
ini mengambil judul “Analisis Pengaruh Budaya
Organisasi, Kepemimpinan dan Work Life
Balance terhadap Kinerja Pegawai Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Riau".

Perumusan Hipotesis

H, : Budaya Organisasi, Kepemimpinan dan
Work Life Balance berpengaruh terhadap kinerja
pegawai

H, : Budaya organisasi berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai

Hs : Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai

H, : Work life balance berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif. Jenis pendekatan yang
digunakan adalah analisis deskripsi kuantitatif
dengan penelitian explanatory research Metode
penelitian ini adalah survei. Penelitian ini akan
dilaksanakan di Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Riau, JI. Jend. Sudirman
No.464, Jadirejo, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru,
Riau 28121. Telp: (0761) 32000. Penelitian ini
akan dilakukan pada bulan Juli sampai dengan
selesai. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif. Data primer
pada penlitian ini di peroleh dari penyebaran
kuesioner pada tempat penelitian. Sedangkan data
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sekunder pada penelitian ini diperoleh dari Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Riau, dapat
berupa laporan, dokumentasi, serta penilaian-
penilaian yang ada kaitannya dengan penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai organik/pegawai tetap Kantor
Perwakiilan Bank Indonesia Provinsi Riau yang
berjumlah 40 orang. Tekni pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah teknik sensus, sehingga
sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang.
Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analusis regresi linier berganda.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil penelitian ini yang dilakukan di Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Riau, JI.
Jend. Sudirman No.464, menemukan bahwa
mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki
(75,0%) dengan pendidikan paling banyak adalah
tamat Sarjana (77,5%). Mayoritas responden
memiliki pengalaman Kkerja selama >3 tahun
(72,5%) dengan usia paling banyak adalah pada
rentang 23-34 tahun (60,0%).

Hasil Uji Instrumen

Uji validitas instrumen dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

. Item r r o
No Variabel Pernyataan | Hitung | Tabel Kriteria
1 Budaya Oganisasi 1 -0,033 0,361 | Tidak Valid
(X1) 2 0,486 0,361 Valid
3 -0,008 0,361 | Tidak Valid
4 0,523 0,361 Valid
5 0,466 0,361 Valid
6 0,528 0,361 Valid
7 0,469 0,361 Valid
8 0,587 0,361 Valid
9 0,560 0,361 Valid
10 0,094 0,361 | Tidak Valid
11 0,460 0,361 Valid
12 0,466 0,361 Valid
13 0,242 0,361 | Tidak Valid
14 0,533 0,361 Valid
15 0,354 0,361 | Tidak Valid
16 0,446 0,361 Valid
17 0,475 0,361 Valid
18 0,587 0,361 Valid
19 0,505 0,361 Valid
20 0,526 0,361 Valid
21 0,565 0,361 Valid
22 0,131 0,361 | Tidak Valid
23 0,550 0,361 Valid
2 | Kepemimpinan (X2) 1 0,176 0,361 | Tidak Valid
2 0,447 0,361 Valid
3 0,474 0,361 Valid
4 0,733 0,361 Valid
5 0,757 0,361 Valid
6 0,826 0,361 Valid
7 0,769 0,361 Valid
8 0,823 0,361 Valid
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9 0,453 0,361 Valid
10 0,772 0,361 Valid
11 0,804 0,361 Valid
12 0,825 0,361 Valid
13 0,830 0,361 Valid
14 0,787 0,361 Valid
15 0,905 0,361 Valid
16 0,756 0,361 Valid
17 0,788 0,361 Valid
18 0,858 0,361 Valid
19 0,824 0,361 Valid
20 0,766 0,361 Valid
21 0,663 0,361 Valid
22 0,745 0,361 Valid
23 0,678 0,361 Valid
24 0,756 0,361 Valid
25 0,802 0,361 Valid
26 0,685 0,361 Valid
27 0,752 0,361 Valid
28 0,857 0,361 Valid
29 0,721 0,361 Valid
30 0,790 0,361 Valid
31 0,864 0,361 Valid
32 0,813 0,361 Valid
33 0,779 0,361 Valid
34 0,785 0,361 Valid
35 0,717 0,361 Valid
36 0,842 0,361 Valid
3 Work Life Balance 1 0,529 0,361 Valid
(X3) 2 0,596 0,361 Valid
3 0,544 0,361 Valid
4 0,518 0,361 Valid
5 0,521 0,361 Valid
6 0,491 0,361 Valid
7 0,185 0,361 | Tidak Valid
8 -0,123 0,361 | Tidak Valid
9 0,030 0,361 | Tidak Valid
10 0,142 0,361 | Tidak Valid
11 0,498 0,361 Valid
12 0,574 0,361 Valid
13 0,364 0,361 Valid
14 0,432 0,361 Valid
15 0,388 0,361 Valid
16 0,562 0,361 Valid
17 0,685 0,361 Valid
18 0,792 0,361 Valid
19 0,702 0,361 Valid
20 0,597 0,361 Valid
21 0,740 0,361 Valid
22 -0,323 0,361 | Tidak Valid
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23 -0,161 0,361 | Tidak Valid
24 -0,045 0,361 | Tidak Valid
25 0,773 0,361 Valid
26 0,632 0,361 Valid
27 0,801 0,361 Valid
28 0,647 0,361 Valid
29 0,676 0,361 Valid
30 0,451 0,361 Valid
31 0,745 0,361 Valid
32 0,535 0,361 Valid
33 -0,199 0,361 | Tidak Valid
34 -0,297 0,361 | Tidak Valid
35 0,661 0,361 Valid
36 0,626 0,361 Valid
37 0,566 0,361 Valid
38 0,619 0,361 Valid
39 0,721 0,361 Valid
40 0,177 0,361 | Tidak Valid
41 0,691 0,361 Valid
42 0,587 0,361 Valid
43 0,583 0,361 Valid
44 0,668 0,361 Valid
45 0,460 0,361 Valid
4 |Budaya Organisasi (Y) 1 0,456 0,361 Valid
2 0,507 0,361 Valid
3 0,509 0,361 Valid
4 0,446 0,361 Valid
5 0,645 0,361 Valid
6 0,840 0,361 Valid
7 0,713 0,361 Valid
8 0,796 0,361 Valid
9 0,739 0,361 Valid
10 0,691 0,361 Valid
11 0,780 0,361 Valid
12 0,710 0,361 Valid
13 0,488 0,361 Valid
14 0,605 0,361 Valid
15 0,861 0,361 Valid
16 0,815 0,361 Valid
17 0,819 0,361 Valid
18 0,771 0,361 Valid
19 0,851 0,361 Valid
20 0,917 0,361 Valid
21 0,917 0,361 Valid

Hasil uji validitas instrumen pada
penelitian ini menunjukkan bahwa pada variabel
budaya organisasi (X1) terdapat 18 item valid dan
5 item tidak valid, kemudian pada variabel
kepemimpinan (X2) terdapat 35 item valid dan 5

item tidak valid. Kemudian pada variabel work
life balance (X3) tedapat 35 item valin dan 10
item tidak valid, sedangkan pada variabel kinerja
karyawan semua item pernyataan dinyatakan
valid. Intrumen penelitian dikatakan valid apabila
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nilai rhitung lebih besar dari pada nilai rtabel,
pada penelitian ini nilai rtabel adalah 0,361.

Uji Reabilitas

Pada penelitian ini uji reabilitas instrumen adalah

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabelitas

No | Variabel Cronbach’s Alpha
1 Budaya Oganisasi (X1) 0,841
2 Kepemimpinan (X2) 0,977
3 | Work Life Balance (X3) 0,929
4 Kinerja Karyawan (Y) 0,959

Berdasarkan hasill uji reabilitas instrumen,
seluruh variabel dinyatakan reliabel dengan
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha lebih besar
daripada 0,6.

Uji Regresi Linier Berganda

Hasil persamaan regresi linear berganda antara
variabel Budaya Organisasi (X1), Kepemimpinan
(X2), Work Life Balance (X3) terhadap Kinerja
Pegawai (Y) dapat dijabarkan sebagai berikut:

y=a+blX1l+b2X2+hb3X3+e
y = 5,630 + 0,421X1 + 0,202X2 + 0,166X3 + e

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.630 12.456 452 .654
Budaya Organisasi 421 207 .328 2.038 .049
Kepemimpinan .202 .091 337 2.205 .034
Work Life Balance .166 .077 .286 2.161 .037

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Uji Parsial (t)

Uji parsial dalam penelitian ini digunakan
dengan tujuan untuk melihat pengaruh secara
individu (parsial) antara variabel bebas Budaya

Organisasi (X1), Kepemimpinan (X2), Work
Life Balance (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Hasil uji parsial pada penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Parsial (t)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.630| 12.456 452| .654
Budaya Organisasi 421 .207 328 2.038( .049
Kepemimpinan 202 .091 337 2.205| .034
Work Life Balance .166 .077 286 2.161| .037

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Uji Simultan (F)

Pada penelitian ini uji simultan digunakan
bertujuan untuk menguji tingkat signifikan dari

terhadap variabel dependen. Jika fhitung > ftabel
dan nilai < 0,05 (a =

independen

Secara

simultan

5%), maka variabel

berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji

pengaruh variabel independen secara serempak supat dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Simultan (F)
Model Sum of Squares | df [Mean Square F Sig.
1 Regression 2564.176 3 854.725| 11.110 .000°
Residual 2769.599 36 76.933
Total 5333.775 39
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Work Life Balance, Kepemimpinan, Budaya Organisasi
Uji Koefisien Determinasi (R2) variasi variabel terikat. Hasil uji koefisien

Pada penelitian ini uji koefisien determinasi
(R2) digunakan untuk menjelaskan seberapa besar
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan

determinasi pada penelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 693%| 481 437 8.771

a. Predictors: (Constant), Work Life Balance, Kepemimpinan,

Budaya Organisasi

Pembahasan

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Riau

Hasil
terdapat

penelitian ini
pengaruh budaya organisasi

menunjukkan bahwa

(X1)

terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai sig.
0,049 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik budaya organisasi maka akan
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meningkatkan kinerja pegawai di KPw BI
Provinsi Riau. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Azhary (2017) menunujukan pengaruh positif
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Hal
ini dikarenakan budaya organisasi berperan dalam
menciptakan suasana, perilaku, nilai yang menjadi
patokan sekelompok orang dalam suatu organisasi
dalam mengembangkan organisasi serta kebijakan
yang diterapkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi berada pada kategori tinggi
(3,59). Artinya budaya organisasi telah diterapkan
pada hampir sebagian besar indikator budaya
organisasi namun belum sepenuhnya diterapkan
dengan baik seperti pada indikator sikap terhadap
resiko (3,19), orientasi tindakan (3,33), dan power
distance (2,83). Hasil ini sejalan dengan teori yang
dikemukan oleh Schein (2010) yang mengatakan
bahwa “the culture of a group can now be defined
as a pattern of shared basic assumptions learned
by a group as it solved its problems of external
adaptation and internal integration, which has
worked well enough to be considered valid and
therefore, to be taught to new members as the
correct way to perceive, think, and feel in relation
to those problem” yang artinya budaya organisasi
didefinisikan menjadi pola asumsi bersama yang
dijadikan pembelajaran dalam mengatasi masalah
eksternal dan integrasi internal yang dijadakan
kepada orang-orang di suatu organisasi dan
kemudian dijadikan langkah untuk berperilaku,
berpikir terkait masalah tersebut. Selanjutnya,
menurut Kusumawardani (2018) apabila budaya
organisasi yang terbentuk sesuai standar baku dan
berperilaku sesuai norma dan nilai yang
diharapkan maka akan berdampak pada
keberhasilan organisasi. Dimana kinerja dikatakan
berhasil jika mempertimbangkan kuantitas,
kualitas, dan ketepatan waktu.

Menurut Lestari dan Yunianto (2015)
mengatakan bahwa budaya organisasi yang
menerapkan kaidah-kaidah perilaku yang baik
mata keryawan dan membentuk nilai-nilai
kepercayaan yang dipahami oleh karyawan untuk

memberikan hasil kerja yang maksimal diperkuat
dengan tingkat kinerja dari karyawan dalam
organisasi. Robbins (2015) juga mengemukakan
bahwa salah satu fungsi budaya organisasi adalah
tujuan bersama termasuk peningkatan Kkinerja
pegawai. Tinggi rendahnya pengaruh budaya
organisasi terhadap dua perilaku, yaitu kepuasan
kerja dan kinerja karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Riau

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh kepemimpinan (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai sig. 0,034 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
kepemimpinan maka akan meningkatkan Kkinerja
pegawai di KPw BI Provinsi Riau. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Hasni et. al., (2020)
dan penelitian Meryati et. al., (2020) menemukan
bahwa kepemimpinan  berpengaruh  positif
signifikan dengan kinerja pegawai. Hal ini
dikarenakan kepemimpinan dapat mengontrol,
mengawasi dan membimbing karyawan dalam
melaksanakan tugas-tugas sehingga membantu
mencapai target tujuan perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan berada pada kategori tinggi (3,99).
Artinya kepemimpinan telah diterapkan pada
hampir sebagian besar indikator kepemimpinan
namun belum sepenuhnya diterapkan dengan baik
seperti pada indikator participative decision-
making (3,84), dan concern / interacting with the
team (3,76). Siagian (2002) menyatakan bahwa
kepemimpinan yang efektif yaitu kepemimpinan
yang dapat meningkatkan kinerja pegawai,
sehingga kepemimpinan yang terdapat dalam
suatu organisasi memainkan peranan yang sangat
dominan dalam keberhasilan organisasi tersebut
dalam menyelenggarakan berbagai kegiatannya
terutama terlihat dalam kinerja para pegawainya.
Lew (2010) menemukan bahwa kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai, karena
kepemimpinan akan menciptakan kekuatan
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dinamis dalam mengkoordinasikan organisasi
sesuai koridor yang telah ditetapkan.

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Riau

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh work life balance (X3) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai sig. 0,037 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
work life balance maka akan meningkatkan
kinerja pegawai di KPw Bl Provinsi Riau. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Muizu (2014) dan
Obiageli et. al., (2015) yang menemukan bahwa
work life balance berpengaruh positif terhadap
kinerja  pegawai. Hal ini  dikarenakan
keseimbangan  kehidupan  pribadi  dengan
pekerjaan merupakan kebutuhan yang harus
terpenuhi dari diri karyawan agar dapat
menciptakan suasana yang kondusif baik dalam
menjalankan kehidupan pribadi maupun bekerja
untuk organisasi. Karyawan dengan keseimbangan
waktu yang baik dan kehidupan sosial yang
menyenangkan, akan memiliki Kketeraturan dan
engangement yang tinggi akan mempengaruhi
kinerja nya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work
life balance berada pada kategori rendah (2,45).
Artinya work life balance belum diterapkan pada
hampir sebagian besar indikator work life balance
seperti pada indikator Improved Effectiveness at
Work(IEW) (1,88), dan Satisfaction with Work-
Life Balance (SWLB) (1,68). Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan belum
merasakan efektivitas bekerja dan kepuasan atas
keseimbangan  kehidupan  pribadi  dengan
pekerjaan. Meskipun demikian pada indikator
work place support memiliki kategori yang tinggi
(3,50) artinya sebagian besar karyawan
beranggapan bahwa dukungan ditempat Kerja
telan diberikan oleh atasan ataupun sesama
lingkungan kerja.

Berdasarkan teori individual behavior apabila
seseorang pekerja tidak dapat mengelola waktu

dengan baik maka dapat menimbulkan konflik
(Wenno, 2014). Apabila individu tidak dapat
mengatur waktu maka individu dapat dikatakan
tidak memiliki work life balance yang baik namun
jika individu dapat mengatur waktu yang baik
maka individu akan bekerja dengan baik sesuai
dengan tanggung jawab yang ada di kantor
sehingga menimbulkan kepuasan kerja karena
selama bekerja menghasilkan emosi positif atau
keadaan yang menyenangkan.

Pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan
dan Work Life Balance terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Riau

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh budaya organisasi,
kepemimpinan dan work life balance terhadap
Kinerja Pegawai dengan nilai sig. 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya budaya
organisasi yang baik, kepemimpinan yang baik,
dan work life balance yang baik semakin
meningkatkan kinerja pegawai di Kantor KPw Bl
Provinsi Riau. Hal ini dikarenakan semua
komponen dibutuhkan dalam pengembangan diri
seorang karyawan seperti budaya organisasi yang
kondusif, berjalannya fungsi kepemimpinan serta
adanya  keseimbangan  kehidupan  dengan
pekerjaan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
besarnya kontribusi variabel budaya organisasi,
kepemimpinan dan work life balance sebesar
48,1% sedangkan sisanya 51,9% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori yang mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah faktor
budaya organisasi yang dapat membentuk sikap
kerja seorang pegawai pada tugas-tugas rutin
(Noe, 2012). Faktor kepemimpinan yang
merupakan faktor eksternal yang berperan dalam
mendorong karyawan mengembangkan
kemampuannya, beradaptasi dalam mengatasi
perubahan (Siagian, 2002). Faktor work life
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balance merupakan aspek internal dari dalam diri
pegawai yang juga dapat mempengaruhi pegawai
dalam menjalankan tugas-tugas rutin dan
berdampak pada kinerjanya (Sidik, 2019). Dengan
adanya keseimbangan yang dirasakan oleh
pegawai akan meningkatkan kinerja nya pula.
Teori work life balance yang disampaikan oleh
Marks & MacDermid (1996) menyampaikan
bahwa individu yang merasakan adanya
keseimbangan antara pekerjaan dan menciptakan
kepekaan pikiran terhadap sistem dirinya dalam
menyelesaikan tugas organisasi.
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